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Abstract 

This research seeks to examine the business management and legal standing of Al-Mashduqiah 

Convection, recognize the difficulties faced in its management, and develop enhancement 

strategies suitable for the requirements of the business within the pesantren context. This research 

utilized a qualitative method featuring a descriptive research framework. Information was 

gathered via observation, interviews, and documentation related to individuals involved in 

managing Al-Mashduqiah Convection. Data were examined using data reduction, data 

presentation, and conclusion formulation. The results indicate that the management of Al-

Mashduqiah Convection has been carried out by distributing responsibilities among 

administrative and production roles, in addition to planning, executing, and monitoring. 

Nonetheless, administrative oversight, financial documentation, inventory management, and 

marketing still need enhancement. Regarding business legality, the company previously lacked a 

Business Identification Number (NIB). The enhancement plan emphasizes refining administrative 

oversight, digitizing financial documentation, bolstering inventory control, expanding marketing 

efforts, and enhancing business compliance. Enhancing these elements is anticipated to promote 

more structured, professional, and sustainable business governance and aid in the growth of Al-

Mashduqiah Convection as a business entity within the pesantren. 

Keywords: Business Management, Business Legality, Convection, Pesantren, Business 

Strengthening 

 

Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi keadaan manajemen usaha dan aspek legal bisnis di 

Konveksi Al-Mashduqiah, menentukan hambatan yang dihadapi, serta merancang strategi 

penguatan yang tepat dengan kebutuhan usaha di sekitar pesantren. Studi ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informasi diperoleh melalui 

pengamatan, wawancara, dan dokumen dari pihak yang terlibat dalam pengelolaan Konveksi Al-

Mashduqiah. Analisis data dilakukan melalui langkah-langkah pengurangan data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan usaha 

Konveksi Al-Mashduqiah telah dilaksanakan melalui pembagian tanggung jawab antara 

administrasi dan produksi serta pelaksanaan fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Akan tetapi, pengelolaan administrasi, pencatatan keuangan, pengendalian stok, 

dan pemasaran masih membutuhkan perkuatan. Dari segi hukum, sebelumnya usaha tidak 

memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB). Strategi penguatan berfokus pada pengaturan 

administrasi, digitalisasi pencatatan keuangan, pengelolaan stok, pengembangan pemasaran, 

serta penguatan aspek legal bisnis. Penguatan kedua elemen tersebut diharapkan dapat 

membantu mewujudkan pengelolaan usaha yang lebih teratur, profesional, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Pengelolaan Usaha, Status Hukum Bisnis, Produksi Konveksi, Lembaga Pesantren, 

Pemberdayaan Usaha 

 

PENDAHULUAN 

Pesantren, seiring dengan perkembangannya, tidak hanya berperan sebagai lembaga yang 

mengajarkan agama, tetapi juga memiliki kapasitas untuk mengembangkan aktivitas ekonomi 
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yang dapat mendukung kemandirian institusi. Pengembangan usaha di dalam pesantren 

merupakan salah satu langkah untuk mengoptimalkan potensi yang ada (Wahdi & Affandi, 2024). 

Keberadaan usaha di pesantren tidak hanya bertujuan untuk memperoleh profit, tetapi juga dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan berwirausaha dan memperkuat 

kemandirian ekonomi pesantren. Agar dapat mencapai tujuan tersebut, pengelolaan unit usaha 

harus dilakukan dengan baik, baik dari segi manajemen maupun aspek legalitas bisnis (Setiawati, 

2020). 

Salah satu usaha yang berkembang di lingkungan Pondok Pesantren Al-Mashduqiah 

adalah Konveksi Al-Mashduqiah. Usaha ini berawal dari kegiatan ekstrakurikuler menjahit yang 

dimulai pada tahun 2014 dan kemudian berkembang menjadi unit usaha yang produktif pada 

tahun 2015. Pada tahun 2016, kegiatan produksi mengalami kemajuan dengan menghasilkan 

berbagai atribut.Permasalahan manajemen juga berkaitan dengan keterbatasan sumber daya 

manusia dan sistem pengelolaan operasional. Konveksi masih didukung oleh jumlah tenaga kerja 

yang terbatas, sementara kegiatan usaha mencakup penerimaan pesanan, pengadaan bahan baku, 

proses produksi, finishing, pengemasan, hingga pelayanan kepada pelanggan (Vientiany et al., 

2025). Kondisi tersebut menuntut adanya pengelolaan usaha yang lebih terstruktur agar setiap 

kegiatan dapat berjalan secara efektif dan dapat mendukung perkembangan usaha. 

Sementara manajemen usaha, aspek legalitas juga sangat penting dalam pengembangan 

bisnis (Astuty et al., 2025). Berdasarkan hasil identifikasi, Konveksi Al-Mashduqiah sebelumnya 

tidak mempunyai Nomor Induk Berusaha (NIB) dan izin resmi berbasis risiko melalui sistem 

OSS. Keadaan itu berisiko menghambat kesempatan bisnis dalam menjalin kemitraan resmi 

dengan pihak luar. Kurangnya pemahaman tentang prosedur legalitas usaha juga merupakan salah 

satu aspek yang harus diperhatikan dalam pengembangan unit usaha pesantren (Muttaqin & 

Arifah, 2025). 

Isu tersebut menunjukkan bahwa penguatan Konveksi Al-Mashduqiah tidak hanya perlu 

dilakukan melalui peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga memerlukan penguatan manajemen 

usaha dan aspek legalitas usaha. Pengelolaan usaha yang teratur dapat mendukung pengelola 

dalam melaksanakan aktivitas operasional, mengatur administrasi dan keuangan, serta membuat 

keputusan berdasar situasi usaha (Sholeha et al., 2025). Di sisi lain, legalitas usaha menawarkan 

dasar administratif dan hukum yang dapat memperkuat kredibilitas serta menciptakan peluang 

ekspansi usaha yang lebih luas.  

Studi tentang penguatan strategi manajemen usaha dan legalitas bisnis di unit usaha 

pesantren menjadi krusial karena sifat unik usaha pesantren berkaitan dengan tujuan kemandirian 

ekonomi lembaga (Gunawan, 2026). Dalam konteks Konveksi Al-Mashduqiah, penguatan 

tersebut harus disesuaikan dengan realitas usaha, keterbatasan sumber daya, pola manajemen 
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yang telah ada, serta kebutuhan untuk pengembangan usaha.  Dengan mempertimbangkan kondisi 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik manajemen usaha yang diterapkan 

di Konveksi Al-Mashduqiah, mengidentifikasi masalah dalam pengelolaan manajemen usaha dan 

aspek legalitas bisnis, serta menganalisis strategi untuk memperkuat manajemen usaha dan 

legalitas bisnis yang dapat mendukung pengembangan Konveksi Al-Mashduqiah sebagai unit 

usaha pesantren. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan dilaksanakan di Konveksi Al-Mashduqiah yang berada di lingkungan Pondok 

Pesantren Al-Mashduqiah, Kraksaan, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Sasaran kegiatan 

adalah pengelola Konveksi Al-Mashduqiah dan pihak pesantren yang terlibat dalam pengelolaan 

unit usaha. Pelaksanaan kegiatan diarahkan pada penguatan manajemen usaha dan legalitas bisnis 

sebagai bagian dari upaya pengembangan kemandirian ekonomi pesantren. Penguatan unit usaha 

pesantren perlu disesuaikan dengan kondisi kelembagaan, sumber daya, dan kebutuhan usaha 

agar program yang dilaksanakan dapat diterapkan secara berkelanjutan (Muttaqin & Arifah, 

2025). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan. Pertama, tahap identifikasi kondisi dan 

permasalahan usaha. Identifikasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk memperoleh gambaran mengenai pengelolaan administrasi, pencatatan keuangan, 

persediaan bahan, pengelolaan pesanan, pemasaran, sumber daya manusia, serta legalitas usaha. 

Identifikasi kebutuhan menjadi dasar dalam menentukan aspek manajemen yang perlu diperkuat 

sehingga program yang dirancang sesuai dengan kondisi aktual Konveksi Al-Mashduqiah (Fitria, 

2020). 

Kedua, tahap perencanaan strategi penguatan usaha. Hasil identifikasi digunakan untuk 

memetakan permasalahan dan menentukan prioritas penguatan berdasarkan kebutuhan serta 

kemampuan pengelola. Strategi yang dirancang meliputi penataan administrasi, perbaikan 

pencatatan keuangan, pengelolaan persediaan dan pesanan, pengembangan pemasaran, serta 

pemenuhan legalitas usaha. Penataan administrasi dan pencatatan diperlukan untuk menyediakan 

informasi usaha yang lebih sistematis dan mendukung efektivitas pengelolaan organisasi 

(Hariyadi & Nurhayati, 2026). 

Ketiga, tahap pelaksanaan penguatan manajemen dan legalitas bisnis. Pada aspek manajemen, 

kegiatan diarahkan pada penerapan sistem administrasi dan pencatatan usaha yang sederhana, 

sistematis, dan mudah digunakan oleh pengelola. Pemanfaatan pencatatan digital juga didorong 

untuk mempermudah pencatatan transaksi serta penyusunan rekapitulasi keuangan (Zebua et al., 

2024). Pada aspek legalitas, kegiatan dilakukan melalui identifikasi klasifikasi usaha, penyiapan 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/DJCE/issue/view/258


Robiyatul Adawiyah, etc., Strategi Penguatan Manajemen Usaha dan Legalitas 

Bisnis Konveksi di Pesantren Al-Mashduqiah 

 

 
                                                                                   DEVELOPMENT, Volume 5 Nomor 3, September 2024  

Available online at https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/DJCE/issue/view/258 | 885  

 

dokumen persyaratan, serta proses pendaftaran melalui sistem Online Single Submission (OSS) 

untuk memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB). Kepemilikan legalitas usaha merupakan bagian 

penting dalam memperkuat status administratif dan peluang pengembangan usaha (Ramadhan & 

Saparudi, 2025). 

Keempat, tahap evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi awal 

usaha dengan kondisi setelah pelaksanaan program penguatan, terutama pada aspek administrasi, 

pengelolaan keuangan, persediaan, pemasaran, dan legalitas usaha. Evaluasi digunakan untuk 

melihat ketercapaian kegiatan serta mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan 

pengembangan. Hasil evaluasi selanjutnya menjadi dasar dalam merumuskan tindak lanjut 

penguatan Konveksi Al-Mashduqiah agar memiliki tata kelola usaha yang lebih teratur, 

profesional, dan berkelanjutan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Manajemen Usaha Konveksi Al-Mashduqiah 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Konveksi Al-Mashduqiah merupakan unit usaha 

yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Mashduqiah Kraksaan. Keberadaan usaha 

ini bermula dari kegiatan ekstrakurikuler menjahit yang dilaksanakan pada tahun 2014 sebagai 

sarana pembelajaran bagi santriwati. Pada tahun 2015, kegiatan tersebut mulai berkembang 

menjadi usaha produktif, kemudian pada tahun 2016 aktivitas produksi semakin berkembang 

dengan memproduksi berbagai atribut dan seragam resmi santriwati. Dalam perkembangannya, 

Konveksi Al-Mashduqiah tidak hanya memproduksi kebutuhan internal pesantren, tetapi juga 

menghasilkan seragam sekolah, perlengkapan pesantren, busana muslim, serta berbagai produk 

konveksi lain yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat umum. 

Dalam aspek pengelolaan, Konveksi Al-Mashduqiah telah memiliki pembagian tugas 

antara pimpinan, bagian administrasi, dan bagian produksi. Pimpinan menjalankan fungsi 

perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan secara langsung terhadap kegiatan usaha. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa fungsi dasar manajemen telah diterapkan dalam operasional 

konveksi. Meskipun demikian, penerapannya masih bersifat sederhana, terutama pada 

pengelolaan administrasi, penyusunan laporan keuangan, serta pengarsipan dokumen usaha. 

Beberapa kegiatan administrasi masih membutuhkan penataan agar informasi mengenai aktivitas 

usaha dapat terdokumentasi secara lebih sistematis. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan administrasi yang teratur dalam 

mendukung keberlangsungan suatu unit usaha. Administrasi yang tertata tidak hanya berfungsi 

sebagai dokumentasi, tetapi juga membantu pengelola memperoleh informasi yang dibutuhkan 
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dalam pengambilan keputusan. Pengelolaan informasi dan arsip yang sistematis dapat 

meningkatkan efektivitas administrasi serta memudahkan organisasi dalam memperoleh kembali 

informasi yang diperlukan (Hariyadi & Nurhayati, 2026). Hal ini menjadi semakin penting bagi 

usaha konveksi karena proses produksinya memiliki tahapan yang cukup panjang, mulai dari 

penerimaan pesanan, pengadaan bahan, pemotongan kain, penjahitan, finishing, hingga 

pengemasan produk. Setiap tahapan membutuhkan koordinasi agar pesanan dapat diselesaikan 

sesuai spesifikasi dan waktu yang telah ditentukan (Saputro, 2025). 

 

Kendala dalam Pengelolaan Manajemen Usaha 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa salah satu kendala utama dalam pengelolaan 

Konveksi Al-Mashduqiah terdapat pada sistem administrasi dan pencatatan usaha yang masih 

sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan pencatatan transaksi dan informasi mengenai keadaan 

keuangan usaha belum tersusun secara optimal. Pengarsipan dokumen juga belum sepenuhnya 

dilakukan secara teratur sehingga dapat menyulitkan pengelola ketika membutuhkan kembali 

bukti transaksi maupun informasi tertentu yang berkaitan dengan kegiatan usaha. 

Selain administrasi, keterbatasan sumber daya manusia menjadi kendala lain dalam 

operasional konveksi. Kegiatan usaha dilaksanakan dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas, 

sedangkan proses pengelolaan mencakup berbagai aktivitas, mulai dari penerimaan pesanan, 

pengadaan bahan, produksi, administrasi, hingga pelayanan kepada pelanggan. Pembagian 

pekerjaan telah dilakukan sesuai dengan kebutuhan, tetapi keterbatasan jumlah tenaga kerja 

menyebabkan pengelola harus mengoptimalkan sumber daya yang tersedia agar kegiatan 

produksi dan pelayanan tetap berjalan. 

Kendala berikutnya berkaitan dengan pemasaran. Produk Konveksi Al-Mashduqiah 

masih banyak diarahkan untuk memenuhi kebutuhan internal Pondok Pesantren Al-Mashduqiah, 

meskipun usaha tersebut juga menerima pesanan dari masyarakat umum. Pemanfaatan media 

digital sebagai sarana promosi belum dilakukan secara optimal sehingga pola pemasaran secara 

langsung masih lebih dominan. Kondisi ini menyebabkan jangkauan pemasaran produk belum 

berkembang secara luas. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa persoalan pengelolaan usaha tidak hanya 

berkaitan dengan kapasitas produksi, tetapi juga menyangkut kualitas pencatatan, keterbatasan 

tenaga kerja, dan pengembangan pasar. Sistem pencatatan yang kurang teratur dapat 

menyebabkan informasi transaksi dan kondisi keuangan usaha tidak terdokumentasi secara 

optimal sehingga berpengaruh terhadap proses evaluasi usaha (Rahma et al., 2025). Keterbatasan 

sumber daya manusia juga mengharuskan pengelola mengoptimalkan pembagian pekerjaan agar 

kegiatan usaha tetap berlangsung secara efektif (Zulfa et al., 2026). Sementara itu, pengembangan 
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pemasaran melalui media digital dapat menjadi alternatif untuk memperluas jangkauan pasar serta 

memperkenalkan produk kepada konsumen yang lebih luas (Tarmizi et al., 2026). 

 

Kondisi Legalitas Bisnis Konveksi Al-Mashduqiah 

Hasil identifikasi terhadap aspek legalitas menunjukkan bahwa sebelumnya Konveksi Al-

Mashduqiah belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dan legalitas usaha berbasis risiko 

melalui sistem Online Single Submission (OSS). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

usaha yang telah berjalan belum sepenuhnya didukung oleh kelengkapan administratif sebagai 

sebuah unit usaha. Hal ini menjadi perhatian karena Konveksi Al-Mashduqiah tidak hanya 

melayani kebutuhan internal pesantren, tetapi juga telah menerima pesanan dari masyarakat 

umum. 

Penguatan legalitas kemudian dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari identifikasi 

dan pemetaan klasifikasi usaha, penyiapan dokumen yang diperlukan, hingga proses pendaftaran 

melalui sistem OSS. Proses tersebut menghasilkan Nomor Induk Berusaha (NIB) bagi Konveksi 

Al-Mashduqiah. Dengan diperolehnya NIB, konveksi memiliki identitas usaha yang lebih jelas 

secara administratif dan memiliki dasar yang lebih kuat untuk mengembangkan aktivitas bisnis 

secara formal. 

Legalitas usaha memiliki posisi penting dalam pengembangan bisnis karena berkaitan 

dengan kepastian administratif dan keabsahan aktivitas usaha. Ketiadaan legalitas dapat menjadi 

salah satu hambatan ketika sebuah usaha hendak menjalin kerja sama secara formal dengan pihak 

lain (Aufat et al., 2025). Dalam konteks Konveksi Al-Mashduqiah, keberadaan NIB menjadi 

penting karena unit usaha telah melayani pasar di luar pesantren. NIB tidak hanya menjadi 

identitas administratif, tetapi juga menjadi salah satu langkah menuju tata kelola usaha yang lebih 

formal dan terstruktur (Ramadhan & Saparudi, 2025). 

 

Strategi Penguatan Manajemen Usaha 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang ditemukan, penguatan manajemen Konveksi 

Al-Mashduqiah diarahkan pada beberapa aspek utama, yaitu penataan administrasi, pencatatan 

keuangan, pengelolaan persediaan, pengelolaan pesanan, serta pengembangan pemasaran. 

Penataan administrasi diarahkan agar berbagai dokumen dan informasi mengenai aktivitas usaha 

dapat dikelola dan diarsipkan secara lebih sistematis. Pencatatan keuangan juga perlu dilakukan 

secara konsisten sehingga pengelola dapat mengetahui pemasukan, pengeluaran, serta kondisi 

keuangan usaha. 

Salah satu upaya yang dapat diterapkan adalah penggunaan pencatatan secara digital 

dengan sistem yang sederhana dan mudah dioperasikan oleh pengelola. Pencatatan tersebut dapat 
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digunakan untuk mendokumentasikan transaksi pemasukan dan pengeluaran serta membantu 

proses rekapitulasi keuangan. Penguatan tidak diarahkan pada penggunaan sistem yang kompleks, 

melainkan pada sistem yang sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia yang tersedia 

sehingga dapat digunakan secara konsisten dalam kegiatan sehari-hari. 

Pada aspek persediaan, penguatan diarahkan pada pencatatan bahan baku agar kebutuhan 

produksi dapat dipantau dengan lebih baik. Pengelolaan pesanan juga perlu dilakukan secara 

terstruktur dengan mencatat jenis produk, jumlah, ukuran, identitas pemesan, dan waktu 

penyelesaian. Sistem tersebut diperlukan untuk meminimalkan kesalahan dalam proses produksi 

maupun penyelesaian pesanan. Pada aspek pemasaran, pengelola perlu meningkatkan 

pemanfaatan platform digital agar produk Konveksi Al-Mashduqiah dapat dikenal oleh konsumen 

yang lebih luas tanpa meninggalkan pasar utama yang berasal dari lingkungan pesantren. 

Strategi tersebut relevan dengan kebutuhan Konveksi Al-Mashduqiah sebagai unit usaha 

pesantren yang sedang berkembang. Penguatan ekonomi kreatif di lingkungan pesantren perlu 

mempertimbangkan kemampuan internal dan potensi usaha yang telah dimiliki sehingga strategi 

pengembangan dapat diterapkan sesuai kondisi lapangan (Fitria, 2020). Penggunaan pencatatan 

digital dapat membantu pelaku usaha dalam mencatat transaksi dan melakukan rekapitulasi secara 

lebih praktis dibandingkan dengan pencatatan manual semata (Zebua et al., 2024). Selain itu, 

pengelolaan persediaan yang baik diperlukan agar kebutuhan bahan baku dapat dipenuhi ketika 

proses produksi berlangsung (Vasly et al., 2025). Pemanfaatan media sosial dan pemasaran digital 

juga dapat menjadi sarana untuk memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan daya saing 

usaha (Roqybah et al., 2025). 

 

Strategi Penguatan Legalitas Bisnis 

Penguatan legalitas Konveksi Al-Mashduqiah tidak berhenti pada diperolehnya Nomor 

Induk Berusaha. Kepemilikan NIB menjadi langkah awal dalam membangun identitas usaha yang 

lebih jelas secara administratif. Setelah legalitas diperoleh, pengelola perlu memahami fungsi, 

pemeliharaan, serta pemanfaatan dokumen legalitas tersebut dalam kegiatan usaha. 

Keberadaan legalitas dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan Konveksi 

Al-Mashduqiah, terutama ketika unit usaha hendak menjalin kerja sama dengan pihak luar, 

memperluas pasar, maupun mengikuti program pengembangan usaha yang mensyaratkan 

kelengkapan administratif. Oleh karena itu, legalitas perlu ditempatkan sebagai bagian dari sistem 

pengelolaan usaha, bukan hanya sebagai dokumen administratif yang dimiliki setelah proses 

pendaftaran selesai. 

Dalam konteks usaha pesantren, legalitas mempunyai makna strategis karena unit usaha 

tidak hanya menjalankan aktivitas ekonomi, tetapi juga berkontribusi terhadap upaya penguatan 
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kemandirian ekonomi lembaga. Kepemilikan legalitas dapat memperkuat posisi administratif dan 

meningkatkan kepercayaan pihak luar terhadap keberadaan suatu unit usaha (Setiawan & 

Windayanti, 2025). Legalitas juga dapat memberikan peluang yang lebih besar bagi pelaku usaha 

untuk memperluas akses pasar dan mengikuti berbagai program pemberdayaan maupun 

pengembangan usaha yang mensyaratkan kelengkapan administrasi (Khoiri et al., 2026). Dengan 

demikian, penguatan legalitas perlu berjalan beriringan dengan peningkatan kapasitas 

pengelolaan usaha. 

 

Analisis Strategi Penguatan Manajemen dan Legalitas 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan Konveksi Al-Mashduqiah tidak dapat 

dilakukan hanya pada satu aspek. Penguatan manajemen tanpa didukung legalitas akan membuat 

pengembangan usaha memiliki keterbatasan secara administratif. Sebaliknya, legalitas yang telah 

dimiliki belum cukup apabila tidak disertai dengan sistem pengelolaan usaha yang baik. Oleh 

karena itu, penguatan manajemen dan legalitas perlu ditempatkan sebagai dua komponen yang 

saling mendukung. 

Manajemen usaha yang lebih teratur dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan 

pengelola dalam menjalankan operasional serta mengambil keputusan. Administrasi, pencatatan 

keuangan, pengelolaan persediaan, dan pencatatan pesanan menjadi bagian penting dalam 

membangun keteraturan tersebut. Pada saat yang sama, legalitas memberikan landasan 

administratif bagi unit usaha untuk berkembang dan membangun hubungan yang lebih formal 

dengan pihak di luar pesantren. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa penguatan manajemen perlu disesuaikan dengan 

kapasitas Konveksi Al-Mashduqiah. Keterbatasan sumber daya manusia menyebabkan sistem 

pengelolaan yang diterapkan tidak harus kompleks. Sistem administrasi dan pencatatan yang 

sederhana, mudah dipahami, serta mampu diterapkan secara konsisten lebih sesuai dengan 

kondisi unit usaha. Dengan pendekatan tersebut, penguatan manajemen tidak hanya menghasilkan 

perangkat administrasi, tetapi juga diarahkan untuk membentuk kebiasaan kerja yang lebih tertib 

dan teratur. 

Dengan demikian, strategi penguatan Konveksi Al-Mashduqiah dapat diarahkan pada 

tiga aspek utama, yaitu penguatan sistem manajemen internal, penguatan legalitas bisnis, dan 

pengembangan kapasitas usaha. Ketiga aspek tersebut membentuk satu kesatuan strategi untuk 

mendorong perubahan dari pola pengelolaan yang masih sederhana menuju tata kelola usaha yang 

lebih terarah, profesional, dan berkelanjutan. Penguatan manajemen memberikan fondasi internal 

bagi usaha, legalitas memberikan kepastian administratif, sedangkan pengembangan kapasitas 

membuka ruang bagi perluasan aktivitas dan pasar. Integrasi ketiganya menjadi penting agar 
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Konveksi Al-Mashduqiah dapat berkembang sebagai unit usaha pesantren tanpa mengabaikan 

kemampuan dan karakteristik pengelolaan yang dimilikinya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan bahwa manajemen usaha Konveksi Al-

Mashduqiah telah dilakukan melalui distribusi tugas dan pelaksanaan fungsi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan, namun masih membutuhkan perbaikan dalam aspek administrasi, 

pencatatan keuangan, pengelolaan persediaan, dan pemasaran. Manajemen usaha yang masih 

basic dan kekurangan sumber daya manusia menjadi sejumlah hambatan dalam mewujudkan 

pengelolaan usaha yang lebih teratur. Pada aspek legal, Konveksi Al-Mashduqiah sebelumnya 

tidak memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) serta perizinan yang berbasis risiko melalui sistem 

Online Single Submission (OSS).  

Situasi ini mengindikasikan bahwa penguatan legitimasi diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan usaha dan meningkatkan kesiapan dalam menjalin kolaborasi secara resmi dengan 

pihak luar. Memiliki NIB merupakan langkah krusial dalam membentuk identitas dan reputasi 

usaha secara administratif. Strategi yang diperlukan untuk penguatan mencakup penataan 

administrasi dan pencatatan keuangan, pemanfaatan sistem digital, kontrol persediaan, 

pengelolaan pesanan yang teratur, pengembangan pemasaran, dan penguatan pemahaman serta 

kelengkapan aspek legalitas bisnis. Peningkatan manajemen dan aspek legalitas harus dilakukan 

secara terintegrasi karena keduanya saling mendukung dalam menciptakan tata kelola Konveksi 

Al-Mashduqiah yang lebih teratur, profesional, dan berkelanjutan sebagai entitas bisnis di 

lingkungan pesantren. 
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